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ABSTRAK
Arif Muntohar, 2016. PENERAPAN ALJABAR MAKS-PLUS PADA
PENJADWALAN SISTEM PRODUKSI HARIAN UMUM SOLOPOS DI
PT. SOLO GRAFIKA UTAMA. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahu-
an Alam, Universitas Sebelas Maret.
Sistem produksi merupakan contoh dari sistem kejadian diskret (SKD). Ka-
rakteristik dari SKD adalah dinamika berjalan yang berarti bahwa proses operasi
dapat dimulai setelah semua proses sebelumnya terselesaikan. Dalam menyele-
saikan permasalahan SKD dapat menggunakan aljabar maks-plus dengan meng-
ubah persamaan nonlinier menjadi persamaan linier. Aljabar maks-plus adalah
himpunan R [ f 1g yang dilengkapi operasi maksimum () dan jumlah (
).
Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan penjadwalan sistem produksi ha-
rian umum Solopos di PT. Solo Graka Utama dengan menggunakan sistem
produksi tipe serial dalam aljabar maks-plus. Dari pengamatan proses produk-
si harian umum Solopos, kemudian disusun persamaan sistem produksi dalam
bentuk x(k + 1) = A 
 x(k)  B 
 u(k + 1) dan y(k) = C 
 x(k). Selanjutnya
menentukan matriks A, dengan A = A
L
B 
 C. Supaya penjadwalan sistem
produksi berjalan secara periodik, ditentukan periode dan waktu awal yang baik
untuk mengawali sistem produksi, yaitu dengan menentukan nilai eigen dan vek-
tor eigen dari matriks A. Hasil dari penelitian ini, dapat disusun jadwal sistem
produksi harian umum Solopos di PT. Solo Graka Utama.




Arif Muntohar, 2016. APLICATION OF MAX-PLUS ALGEBRA ON
SCHEDULING PRODUCTION SYSTEMS OF SOLOPOS DAILY NEWS
IN SOLO GRAFIKA UTAMA LTD. Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Sebelas Maret University.
The production system is an example of a discrete event system (DES).
Characteristics of DES is the dynamics of running, which means that the process
of operation can be started after all of the previous process has completed. In
completing DES problems we can use a max-plus algebra by replacing the nonlinear
equations into linear equations. Max-plus algebra is the set of R [ f 1g with
maximum operation () and plus operation (
). The aim of this study is to
determine the scheduling of the production system of Solopos daily news in Solo
Graka Utama Ltd. with production system serial type in the max-plus algebra.
From the observations of Solopos daily news, we arrange equation production
system in the form x(k + 1) = A 
 x(k)  B 
 u(k + 1) and y(k) = C 
 x(k).
Then we determine the matrix A, for A = A
L
B
C. In order to the scheduling
production systems run periodically, we determine the period and a good start to
initiate production system, to determine the eigenvalues and eigenvectors of the
matrix A. In this research, we arrange schedules of production system of Solopos
daily news in Solo Graka Utama Ltd.
Keywords : max-plus algebra, production system serial type, scheduling system.
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DAFTAR NOTASI
R : himpunan bilangan real
N : himpunan bilangan asli
N : himpunan bilangan cacah
(+) : operasi penjumlahan
() : operasi perkalian
 : operasi maksimum pada aljabar max-plus

 : operasi jumlah pada aljabar max-plus
" : elemen identitas untuk  dengan " =  1
e : elemen identitas untuk 
 dengan e = 0
Rmax : R [ f"g
Rmax : himpunan Rmax dilengkapi dengan operasi-operasi  dan 

Rmnmax : himpunan matriks berukuran m n dengan elemen Rmax
Amn : himpunan matriks A berukuran m n dengan elemen Rmax
G : graf
D : graf berarah
V (G) : himpunan yang beranggotakan vertex pada graf
E(G) : himpunan yang beranggotakan edge atau busur pada graf
 : nilai eigen dari suatu matriks A




1.1 Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan dunia industri yang semakin pesat, mena-
rik perhatian dunia akademik untuk memodelkan, menganalisis dan mengontrol
masalah-masalah sistem yang kompleks pada dunia industri. Sebagai contoh sis-
tem yang kompleks pada dunia industri yaitu sistem produksi, sistem penjad-
walan, dan jaringan transportasi (Schutter dan Boom [16]). Sistem tersebut me-
rupakan contoh dari sistem kejadian diskret (SKD). SKD adalah nama klasikasi
dari masalah suatu sistem buatan manusia dengan sumber daya dan pengguna
yang terbatas untuk mencapai tujuan bersama (Subiono [17]). Salah satu karak-
teristik dari SKD adalah dinamika berjalan yang berarti bahwa proses operasi
dapat dimulai setelah semua proses sebelumnya terselesaikan. Pada umumnya
permasalahan SKD berbentuk persamaan nonlinier sehingga tidak mudah untuk
diselesaikan. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan permasalahan SKD dapat
menggunakan aljabar maks-plus dengan mengubah persamaan nonlinier menjadi
persamaan linier (Schutter dan Boom [16]). Aljabar maks-plus adalah himpunan
R [ f 1g yang dilengkapi operasi maksimum () dan jumlah (
). Sedangkan
aljabar biasa adalah himpunan bilangan real R yang dilengkapi operasi hitung
penjumlahan (+) dan perkalian (). Schutter [15] menjelaskan bahwa terdapat
kesamaan antara aljabar maks-plus dengan aljabar biasa sehingga beberapa teori
dalam aljabar biasa juga berlaku dalam aljabar maks-plus.
Sebelumnya telah diteliti mengenai penerapan aljabar maks-plus pada sis-
tem produksi. Pada tahun 1992, Bacceli et al. [3] menjelaskan penerapan aljabar
maks-plus pada sistem mesin produksi, namun penerapan hanya dilakukan pada
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sistem produksi sederhana. Kemudian penerapan aljabar maks-plus pada sistem
produksi sederhana diterapkan oleh Kharisma [9], Kuswanto [10], dan Raesia
[13]. Pada tahun 1996, Schutter [15] meneliti tentang penerapan aplikasi aljabar
maks-plus pada sistem produksi sederhana yang dapat dikembangkan menjadi 5
tipe sistem produksi yaitu sistem produksi tipe serial, assembly, splitting, parallel,
dan exible dengan aktivitas barisan tertentu.
Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan proses produksi untuk tiap-tiap
unit pemroses pada sistem produksi harian umum Solopos di PT. Solo Graka
Utama. Harian umum Solopos merupakan salah satu harian umum terpopuler di
Kota Solo, hal ini terbukti dengan masih beredarnya harian umum Solopos sejak
terbit untuk pertama kali pada 19 September 1997. Harian umum Solopos me-
nyajikan 3 macam berita, yakni berita tentang Soloraya, Nasional dan Olahraga
yang cukup diminati juga oleh masyarakat di luar Kota Solo. Untuk proses per-
cetakan dan penerbitan harian umum Solopos dilakukan oleh anak perusahaan,
yakni PT. Solo Graka Utama. Proses produksi harian umum Solopos di PT.
Solo Graka Utama, setiap unit pemroses memiliki rangkaian yang dihubungkan
secara seri. Berdasarkan hasil pengamatan, dapat diterapkan sistem produksi
tipe serial yang dijelaskan oleh Schutter [15] pada sistem produksi di PT. So-
lo Graka Utama. Selanjutnya, pada penelitian ini diteliti mengenai penerapan
aljabar maks-plus pada penjadwalan sistem produksi harian umum Solopos di
PT. Solo Graka Utama.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan suatu masalah yaitu bagai-
mana menentukan penjadwalan sistem produksi harian umum Solopos di PT. Solo




Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah dapat menentukan penjadwal-
an sistem produksi harian umum Solopos di PT. Solo Graka Utama dengan
menggunakan sistem produksi tipe serial dalam aljabar maks-plus.
1.4 Manfaat
Manfaat dari penulisan tugas akhir ini, diharapkan dengan menerapkan ha-
sil penjadwalan ini dapat mengoptimalkan waktu produksi pada sistem produksi
harian umum Solopos sehingga waktu produksi dapat digunakan secara efektif
dan esien. Selanjutnya, hasil penulisan tugas akhir ini dapat menambah wawas-
an dalam perkembangan teori aljabar maks-plus, khususnya penerapan aljabar
maks-plus pada sistem produksi.
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